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ABSTRAK 

Artikel ini menganalisis tentang dampak kemajuan teknologi tehadap masyarakat di 

Desa Dadahup Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas mengalami tranformasi mengenai 

penyebaran isu-isu kontemporer agama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi dalam pemanfaatan teknologi komunikasi terhadap penyebaran 

isu-isu kontemporer agama serta dampak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

mendeskripsikan pemanfaatan teknologi komunikasi dalam penyebaran isu-isu 

kontemporer agama yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Hasil penelitian yaitu pemanfaatan teknologi komunikasi sudah sebagian besar 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Dadahup. Dampak yang diperoleh dari pemanfaatan 

teknologi adalah dampak positif memberikan informasi yang up to date tentang ajaran 

agama Hindu, sedangkan dampak negatifnya mudah terpengaruhnya umat dalam 

menerima informasi yang tidak benar serta hasutan tentang agama dan kepercayaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah usia, agama dan budaya yang akan 

memberikan pengaruh terhadap perilaku masyarakat atau umat Hindu dalam melakukan 

interaksi sosial. 

 

Kata Kunci: Teknologi Komunikasi, Isu-Isu Kontemporer, Agama. 

ABSTRACT 

 This article analyzes the impact of technological progress on the community in 

Dadahup Village, Dadahup District, Kapuas Regency undergoing a transformation 

regarding the spread of contemporary religious issues. The purpose of this study was to 

determine the implementation of the use of communication technology on the spread of 

contemporary religious issues as well as the impacts and factors that influence them. The 

method used in this study is a qualitative method that describes the use of communication 

technology in the dissemination of contemporary religious issues obtained from 

interviews, documentation and observations. The result of the research is that the use of 

communication technology has been mostly used by the people of Dadahup Village. The 

impact obtained from the use of technology is the positive impact of providing up to date 

information about Hindu religious teachings, while the negative impact is that it is easy for 

people to be influenced by people in receiving incorrect information and incitement about 

religion and belief. The factors that influence it are age, religion and culture which will 

have an influence on the behavior of the community or Hindus in carrying out social 

interactions. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Balakang  

Kehidupan beragama yang ada di 

masyarakat desa Dadahup sangat rukun 

dan harmonis, selain itu masyarakat juga 

sering Bersatu dan memiliki semangat 

untuk selalu meningkatkan keimanan 

masyarakat melalui kegiatan ibadah 

basarah setiap hari kamis. Antusias 

msyarakat hindu Kaharingan di Desa 

Dadahup sangat luar biasa dalam 

menjalankan kehidupan beragama untuk 

melestarikan agama leluhurnya. Dalam 

menjalankan kehidupan beragama tersebut 

kebanyakan masyarakat atau umat Hindu 

Kaharingan di Desa Dadahup sudah 

sebagian besar memanfaat teknologi untuk 

berkomunikasi. Salah satunya adalah 

dalam pelaksanaan ibadah Basarah yang 

rutin dilaksanakan setiap hari Kamis atau 

malam Jumat. Data kependudukan yang 

ada di desa Dadahup Kecamatan Dadahup 

Kabupaten Kapuas yaitu sejumlah 12.065 

orang dengan jumlah penduduk sebanyak 

6.289 orang berjenis kelamin laki-laki atau 

52,12 persen, dan 5.776 orang berjenis 

kelamin perempuan atau 47,88 persen. 

Sedangkan jumlah kepala keluarga adalah 

sebanyak 255 KK, dan untuk jumlah 

penduduk menurut agama Islam sebanyak 

170 orang, Kristen protestan sebanyak 43 

orang, dan Hindu sebanyak 441 orang. 

Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan 

Dadahup rata-rata sebanyak 60 orang 

perkilometer persegi.. Budiana, H.R., 

Sjafirah, N.A. dan Bakti (2019) mencatat 

bahwa ada banyak masalah yang dapat 

mengubah masyarakat tradisional menjadi 

masyarakat modern. Bahkan dengan satu 

jenis teknologi baru, bahkan kota terkecil 

pun dapat mengguncang komunitas. 

Perubahan-perubahan tidak dapat 

dipisahkan dengan perubahan sistem sosial 

masyarakat akibat penyebaran media baru. 

(Juditha, 2020) menyatakan bahwa 

teknologi seperti Internet yang digunakan 

dapat membentuk budaya dan masyarakat, 

bahkan Internet menjadi bagian dari 

struktur sosial. Selain itu, survei Kominfo 

tahun 2017 menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh penduduk Indonesia sudah 

memiliki smartphone, yaitu 66,3%. Selain 

itu, 50,39% individu yang tinggal di 

pedesaan (desa) sudah memiliki 

smartphone, 32,30% menggunakan 

Internet, Internet terutama merupakan 

teknologi yang digunakan untuk transmisi 

dan pengambilan informasi (Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia, 2019).  

Perubahan sosial dalam masyarakat 

tidak hanya didorong oleh teknologi, tetapi 

juga oleh faktor lingkungan, budaya, 

kepribadian, politik, ekonomi, agama, 

ideologi, dan perubahan demografis 

(Budiana, H.R., Sjafirah, N.A. dan Bakti, 

2019). Sementara itu, faktor sosial budaya 

juga dapat menghambat atau mendukung 

pemanfaatan TIK. Seperti yang disebutkan 

(Prastika et al., 2018) dalam teori difusi 

inovasi, sistem sosial merupakan 

parameter penting dalam proses difusi 

inovasi. Struktur sistem sosial 

mempengaruhi penyebaran dalam 

berbagai cara, terutama menjelaskan 

dampak norma sosial terhadap adopsi dan 

pemanfaatan inovasi. Norma-norma sosial 

dapat menjadi penghalang utama untuk 

berubah.  

Perubahan perilaku masyarakat 

modern dapat memberikan dampak salah 

satunya adalah adanya penyebaran 

informasi yang luas di masyarakat, hal ini 

terkadang dapat dimanfaatkan oleh orang-

orang yang tidak bertanggung jawab untuk 

mencari kepentingan tertentu. Apalagi 

adanya gerakan dalam memberikan isu-isu 

kontemporer yang muncul karena arus 

informasi yang beredar di masyarakat. 

Gerakan dalam bentuk isu-isu 

kontemporer memiliki tujuan untuk 

mempengaruhi masyarakat luas dalam 

mencapai suatu kesadaran tertentu yang 

akan peka terhadap suatu pesan atau isu 

yang akan mengacu kepada suatu hal yang 

tidak adil dalam suatu struktur kehidupan 

masyarakat (Prastika et al., 2018). Seperti 

https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/Dharma-duta


Dharma Duta : Jurnal Penerangan Agama Hindu                                                                               e-ISSN : 2685-9521 

Volume 20  Nomor 1 Tahun 2022                                                                                                      p-ISSN : 2089-8215 

DOI : 10.33363/dd.v20i1.790 

https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/Dharma-duta  

 

 

 34 

yang diungkapkan oleh Fauzan (2019:37) 

bahwa isu kontemporer muncul akibat 

adanya perubahan sekaligus keragaman 

yang diperoleh dari perkembangan dan 

tantangan yang dihadapi yaitu munculnya 

informasi yang terjadi saat ini. Secara tidak 

langsung hal tersebut terjadi karena adanya 

pemanfaatan teknologi komunikasi yang 

menjadi media dalam penyebaran 

informasi di tengah masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pemanfaatan teknologi 

komunikasi dalam penyebaran isu-isu 

kontemporer agama khususnya di Desa 

Dadahup Kabupaten Kapuas. Apalagi 

kondisi yang sebagian besar masyarakat 

sudah memanfaatkan teknologi 

komunikasi sebagai media dalam 

mengakses informasi sehingga nantinya 

dapat dijadikan acuan dalam menghadapi 

berbagai dampak penyebaran isu-isu 

kontemporer agama. Hal tersebut karena 

isu-isu kontemporer agama menjadi hal 

yang sangat sensitif untuk diperoleh. 

 

1.2 Kajian Literatur 

Melakukan penelitian ilmiah 

diperlukan langkah-langkah peninjauan 

terhadap kepustakaan dalam bentuk 

skripsi maupun dari beberapa buku untuk 

mendapatkan sumber-sumber yang jelas 

dan yang terkait dengan permasalahan 

yang diangkat. Sumber data kepustakaan 

yang dipakai oleh peneliti akan dapat 

bermanfaat sebagai pendukung atau 

pustaka pembanding, sehingga 

menunjukkan perbedaan arah penelitian 

untuk menghindari kesamaan kajian 

dalam penelitian. 

Muhammad Hawin, Yodie 

Riansyah, Astria Tiara (2020), 

menyatakan bahwa kajian kepustakaan 

meliputi pengidentifikasian secara 

sistematis penemuan dan analisis-analisis 

dokumen-dokumen yang memuat 

informasi-informasi yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Kajian 

Pustaka yang akan digunakan dalam 

mendukung penelitian ini, baik dalam 

bentuk pustaka, berupa buku, karya, yang 

dipandang perlu dan bermanfaat dalam 

upaya melaksanakan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Penelitian tentang pengaruh 

penggunaan TIK terhadap masyarakat 

sudah banyak dilakukan diantaranya oleh 

Corcoran, (2012) dengan judul “The 

Impact of New Media Technologies on 

Social Interaction in The Household”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

teknologi media baru berdampak negatif 

pada interaksi sosial antar individu dalam 

rumah tangga. Pertama, individu dalam 

rumah tangga menggunakan teknologi 

media baru dan terbenam dalam rutinitas 

sehari-hari. Kedua, diketahui bahwa ada 

korelasi erat antara lokasi baru teknologi 

media dalam interaksi rumah dan sosial. 

Selain itu, temuan lain menyebutkan 

bahwa teknologi media baru di dalam 

rumah mengarah ke peningkatan isolasi 

sosial dan privatisasi kehidupan orang-

orang di dalam rumah tangga.  

Penelitian dengan judul 

“Fenomena Pengunaan Media Sosial 

Instagram sebagai Komunikasi 

Pembelajaran Agama Islam Oleh 

Mahasiswa Fisip Universitas Riau” yang 

dilakukan oleh Sari, (2017) menyebutkan 

bahwa penggunaan Instagram sebagai 

media komunikasi memberikan dua 

dampak yang pertama pengalaman 

komunikasi memberikan pengguna 

merasa lebih menyenangkan karena 

mendapatkan teman baru dari aktivitas 

komunikasi pembelajarannya serta saling 

bertukar informasi dan mendapatkan ilmu 

pengetahuan, sedangkan dampak yang 

kedua adalah pengalam yang tidak 

menyenangkan dalam komentar-

komentar negative yang akhirnya 

mempengaruhi perilaku dari para siswa 

yang mana cenderung menjadi minder dan 

tidak percaya diri.  

Gerakan JDA (Jogja Darurat 

Agraria) memanfaatkan teknologi 
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komunikasi untuk mempengaruhi para 

pengamat dan pengikutnya dalam 

mendukung gerakannya. Media yang 

digunakan dalam memasifkan gerakan 

tersebut melalui kiriman informasi dalam 

media sosial facebook dan Twitter untuk 

menggalang dukungan dari masyarakat 

(Prastika et al., 2018). Selain itu dalam 

penelitian ini JDA secara berkala 

memberikan informasi terkait 

perkembangan gerakan mereka dalam 

ranah konflik agraria di DIY sehingga 

para pengamat dapat ikut memantau.  

Penelitian-penelitian sebelumnya 

di atas membahas soal pengaruh 

penggunaan TIK terhadap aspek sosial 

masyarakat. Perbedaan dengan penelitian 

ini adalah terletak pada subjek desanya, 

dimana desa yang dipilih adalah desa 

yang memiliki latar belakang sosial religi 

yang sangat kental, sehingga dapat terlihat 

perbedaannya dengan desa-desa biasa. 

Penelitian tentang desa dengan tipikal 

yang sama belum pernah dilakukan 

sebelumnya, sehingga penelitian ini 

dianggap penting untuk dilakukan dan 

menjadi kebaruan dari penelitian ini.  

Perkembangan teknologi 

komunikasi, semisal media massa baik 

cetak maupun elektronik, sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan sosial 

dan budaya masyarakat di suatu tempat. 

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Hirschman (1958), ada tiga faktor yang 

dapat memengaruhi perubahan sosial, 

yaitu: 1) tekanan kerja dalam masyarakat; 

2) keefektifan komunikasi; dan 3) 

perubahan lingkungan alam. Dari ketiga 

faktor tersebut, maka terdoronglah akal 

manusia untuk menciptakan sesuatu yang 

memudahkan mereka dalam memecahkan 

persoalan. Teknologi sebagai jawaban 

atas pemikiran manusia menjadi alat 

untuk membantu memecahkan persoalan 

yang ada. Teknologi diharapkan dapat 

menjadi fasilitator dan interpreter. 

Tidak dipungkiri penerimaan serta 

penggunaan TIK akan berdampak pada 

kehidupan sosial yang ada hingga 

mempengaruhi aspek yang lebih besar 

lagi yakni kebudayaan. Beberapa dampak 

nyata dari keberadaan serta 

perkembangan teknologi komunikasi 

antara lain bahwa perubahan sistem nilai 

dan norma, menciptakan ketergantungan, 

dan kolonialisme. Teori perubahan sosial 

menyebutkan bahwa masyarakat 

tergambar seperti piramida yang terdiri 

dari tiga lapisan yang saling berkaitan 

antara yang satu dengan yang lainnya. 

Pada lapisan pertama yakni infrastuktur 

yang meliputi kondisi ekologi, demografi, 

dan teknologi yang dimiliki oleh suatu 

daerah.  

Infrastruktur di dalam suatu 

daerah sangat mempengaruhi struktur 

sosial di daerah itu sendiri. Struktur sosial 

di dalam piramida tersebut menempati 

lapisan kedua. Struktur sosial meliputi ras, 

etnik, stratifikasi sosial, pendidikan serta 

kesetaraan gender. Adapun lapisan ketiga 

yakni ideologi super struktur yang mana 

ideologi tersebut dipengaruhi juga oleh 

struktur sosial yang meliputi agama, ilmu 

pengetahuan, seni, dan sebagainya 

(Juditha, 2020). 

Teknologi komunikasi dan 

informatika telah mengubah cara manusia 

untuk berkomunikasi yang tidak lagi 

dibatasi oleh ruang dan waktu antara satu 

sama lain. Komunikasi tidak hanya dapat 

dilakukan secara langsung atau tatap 

muka tetapi juga melalui perantara 

teknologi. Ini yang disebut Walther (EM 

GRIFFIN, 2011) komunikasi yang 

termediasi oleh komputer atau internet. 

Komunikasi yang termediasi internet 

seperti melalui media baru juga 

membentuk jaringan antar pengguna 

(Castells, 2004). 

Berbagai paparan yang ditemukan 

di atas sangat relevan terhadap penelitian 

yang akan dilakukan terutama dalam hal 

pemanfaatan teknologi komunikasi 

terhadap kehidupan serta interaksi sosial 

yang dilakukan. Teknologi Komunikasi 

sudah menjadi media yang tidak bisa 

lepas dari perilaku masyarakat sehingga 
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penting adanya berbagai faktor dan 

dampak yang diakibatkan oleh 

pemanfaatan teknologi komunikasi.  

 

1.3 Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yaitu metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah sebagai lawannya 

adalah eksperimen dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna 

dari pada generalisasi (Sugiyono, 2018a). 

Interview dalam penelitian ini digunakan 

untuk menggali informasi yang ada 

tentang gambaran tentang pemanfaatan 

teknologi komunikasi dalam penyebaran 

isu-isu kontemporer agama yang ada di 

Desa Dadahup Kabupaten Kapuas, 

sedangkan obeservasi digunakan untuk 

mengamati langsung faktor-faktor serta 

dampak dari pemanfaatan teknologi 

komunikasi yang digunakan oleh 

masyarakat.  

Teori yang digunakan yaitu teori 

kominikasi massa dan teori determinasi 

teknologi. Teori komunikasi massa 

digunakan untuk mengetahui bagimana 

masyarakat desa Dadahup berkomunikasi 

baik dengan menggunakan media maupun 

verbal serta bagaimana penyampaina 

komunikasi sesama masyrakat sedangkan 

teori determinasi teknologi digunakan 

untuk komunikasi terhadap penyebaran 

isu-isu kontemporer agama serta faktor-

faktor teknologi komunikasi terhadap isu-

isu kontemporer. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah jenis data 

kualitatif dan kauntitatif dimana digunakan 

untuk memahami pemanfaatan teknologi 

komunikasi dalam penyebaran isu-isu 

kontemporer agama di Desa Dadahup 

Kabupaten Kapuas. Jenis data kualitatif 

yang diberikan dalam penelitian ini adalah 

gambaran yang diberikan adalah dalam 

bentuk kata verbal serta penjelasan serta 

memaparkan pemanfaatan teknologi 

komunikasi dalam penyebaran isu-isu 

kontemporer agama. Sedangkan jenis data 

kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jumlah data penduduk, 

serta luas geografis Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas. 

 

 

II. PEMBAHASAN 

2.1 Implementasi Pemamfaatan Teknologi 

dalam Penyebaran Isu-isu 

Kontenporer yang ada di Desa 

Dadahup Kabupaten Kapuas 

Masyarakat dan umat Hindu 

Kaharingan yang ada di Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas 

selalu memanfaatkan teknologi 

komunikasi via SMS (Short Messaging 

Service), yang mana pengiriman serta 

penerimaan pesan melalui cara tersebut 

merupakan cara yang paling mudah dan 

fleksibel. Pesan di tulis pada media 

teknologi komunikasi (android, 

smartphone ataupun handphone) dengan 

dibatasi maksimal karakter tergantung dari 

kemampuan teknologi yang digunakan 

yang kemudian akan dikirim dengan tidak 

dibatasi oleh jarak dan waktu (Ziden et al., 

2017:117). Salah satu bentuk informasi 

yang didapatkan di desa dadahup yang 

disampaikan secara langsung maupun 

melalui media teknologi komunikasi. 

Seperti yang disampaikan dalam 

wawancara dengan salah satu masyarakat 

(Rediman, wawancara 8 Oktober 2021). 

 

Bentuk informasi yang biasanya 

mempengaruhi kehidupan beragama 

masyarakat adalah bentuk ajakan yang 

bersifat mempengaruhi dalam hal untuk 

mengikuti kepercayaan serta keyakinan 

yang ada pada suatu ajaran tertentu. 

Ajakan tersebut menjadi pengaruh yang 
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sangat sering terjadi pada masyarakat 

khususnya di Desa Dadahup Kabupaten 

Kapuas. Pesan atau informasi yang 

disampaikan dalam bentuk isu tersebut 

lebih banyak disebarkan melalui media 

smartphone. 

 

Kemampuan pengiriman pesan 

menurut (Karri & Lim, 2005:666-667) 

tergantung dari kemampuan jaringan yang 

dipergunakan serta jarak yang akan dilalui 

oleh pesan tersebut. Waktu tidak 

menjadikan faktor utama dalam penentuan 

kecepatan penerimaan pesan, akan tetapi 

yang menjadi hal utama yaitu jarak dimana 

semakin jauh jarak antara titik asal dengan 

titik pengiriman maka semakin besar 

jaringan yang diperlukan. 

Media sosial menjadi alat yang sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat terutama 

generasi muda untuk mengakses 

informasi. Perkembangan jaman 

menjadikan derasnya aliran informasi yang 

disampaikan oleh individu ke masyarakat 

secara luas. Keterbukaan serta penyebaran 

informasi akan menimbulkan sikap yang 

beragam dari masyarakat yang mana akan 

dapat menimbulkan suatu gesekan ekstrim 

di masyarakat sehingga dapat berpengaruh 

terhadap perilaku masyarakat secara 

umum. Rohmiyati (2018:33) 

mengungkapkan bahwa karakteristik 

umum yang dimiliki media sosial yaitu 

adanya keterbukaan dialog antar para 

pengguna. Media sosial dapat dapat 

dirubah oleh waktu dan diatur ulang dalam 

beberapa situs tertentu serta dapat juga 

diubah oleh suatu komunitas. 

Sebagian besar masyarakat dan umat 

Hindu Kaharingan yang ada di Desa 

Dadahup Kecamatan Dadahup Kabupaten 

Kapuas sudah memanfaatkan teknologi 

komunikasi sebagai media dalam 

mengakses informasi. Terdapat beberapa 

informasi atau isu-isu kontemporer agama 

yang beredar dan mempengaruhi 

masyarakat dan umat Hindu Kaharingan 

Desa Dadahup. Contoh informasi terkait 

isi kontenporer di desa dadahip  dari 

Rediman, wawancara 8 Oktober 2021. 

Bentuk informasi yang biasanya 

mempengaruhi kehidupan beragama 

masyarakat adalah bentuk ajakan yang 

bersifat mempengaruhi dalam hal untuk 

mengikuti kepercayaan serta keyakinan 

yang ada pada suatu ajaran tertentu. 

Ajakan tersebut menjadi pengaruh yang 

sangat sering terjadi pada masyarakat 

khususnya di Desa Dadahup Kabupaten 

Kapuas. Pesan atau informasi yang 

disampaikan dalam bentuk isu tersebut 

lebih banyak disebarkan melalui media 

smartphone. 

 Selain itu dalam pemanfaatan 

teknologi komunikasi selain digunakan 

untuk mengakses informasi juga 

dimanfaatkan untuk melakukan 

komunikasi. Ini sesuai dengan teori dari 

komunikasi massa yaitu bentuk 

komunikasi yang menggunakan saluran 

(media) dalam menghubungkan 

komunikator dan komunikan secara massa, 

berjumlah banyak, bertempat tinggal yang 

jauh, sangat heterogen dan menimbulkan 

efek tertentu (Nazarullah, 2018:2). 

Komunikasi massa juga kerap 

didefinisikan sebagai komunikasi yang 

dilakukan melalui media massa (modern) 

yang pada awalnya mencakup media cetak 

(surat kabar, majalah atau tabloid) dan 

media elektronik (TV dan radio) yang 

kemudian berkembang memanfaatkan 

multimedia yang sering disebut media 

dot.com (internet) (Ritonga, 2018:33). 

Pengaruh komunikasi massa berkaitan 

dengan persoalan efek komunikasi massa, 

efek ini menjadi pusat perhatian 

masyarakat melalui pesan-pesan yang 

disampaikan khalayak yang mereka 
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inginkan, sehingga akan diperoleh suatu 

usaha yang digunakan untuk menemukan 

jalur atau saluran yang dapat 

mempengaruhi (Tambunan, 2018:27). Hal 

tersebut menunjukan bahwa pesan-pesan 

atau informasi yang disebar melalui 

teknologi komunikasi yang ada di Desa 

Dadahup memberikan pengaruh yang 

besar terhadap pemanfaatan teknologi, 

karena peran dari teknologi menjadikan 

media massa yang melibatkan seluruh 

masyarakat dan sekelompok orang untuk 

mengakses informasi yang beredar. Inilah 

komunikasi massa yang mana informasi 

serta isu-isu yang beredar di konsumsi 

secara terbuka oleh siapapun sehingga 

dapat dinikmati dan dilihat oleh 

masyarakat secara luas.  Sesuai dengan 

teori komunikasi masa yaitu teori 

matematis dalam komunikasi dimana 

masyarakat dan umat Hindu Kaharingan 

yang ada di Desa Dadahup Kecamatan 

Dadahup Kabupaten Kapuas selalu 

memanfaatkan teknologi komunikasi via 

SMS (Short Messaging Service), yang 

mana pengiriman serta penerimaan pesan 

melalui cara tersebut merupakan cara yang 

paling mudah dan fleksibel. Pesan di tulis 

pada media teknologi komunikasi 

(android, smartphone ataupun handphone) 

dengan dibatasi maksimal karakter 

tergantung dari kemampuan teknologi 

yang digunakan yang kemudian akan 

dikirim dengan tidak dibatasi oleh jarak 

dan waktu seperti yang dijelaskan dalam 

wawancara Yesti Runjan, wawancara : 8 

Oktober 2021 

Kehidupan beragama yang ada di 

masyarakat desa Dadahup sangat rukun 

dan harmonis, selain itu masyarakat juga 

sering Bersatu dan memiliki semangat 

untuk selalu meningkatkan keimanan 

masyarakat melalui kegiatan ibadah 

basarah setiap hari kamis. Antusias 

msyarakat hindu Kaharingan di Desa 

Dadahup sangat luar biasa dalam 

menjalankan kehidupan beragama untuk 

melestarikan agama leluhurnya. Dalam 

menjalankan kehidupan beragama 

tersebut kebanyakan masyarakat atau 

umat Hindu Kaharingan di Desa Dadahup 

sudah sebagian besar memanfaat 

teknologi untuk berkomunikasi. Salah 

satunya adalah dalam pelaksanaan ibadah 

Basarah yang rutin dilaksanakan setiap 

hari Kamis atau malam Jumat. Tokoh 

agama juga selalu menyampaikan 

informasi via sms kepada umat dalam 

menyampaikan informasi keagamaan. Ini 

menjadi cara yang sangat efisien bagi 

kami untuk mengumumkan atau 

menyampaikan informasi tersebut. 

 

 
Gambar 2. 1 Implementasi Pemamfaatan 

Teknologi komunikasi 

 

2.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 

Pemamfaatan teknologi komunikasi 

dalam penyebaran isu-isu kontenporer 

agama di Desa Dadahup Kecamatan 

Dadahup Kabupaten Kapuas. 

Faktor Isu-isu kontemporer agama 

yang terjadi di masyarakat Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas 

yaitu usia pengguna bahwa kebanyakan 

yang memanfaatkan teknologi 

komunikasi adalah generasi muda 

sehingga mudah untuk dipengaruhi oleh 

isu yang berkembang, selain itu faktor 

yang mempengaruhi adalah adanya 

interaksi sosial yang terjadi baik itu di 

lingkungan masyarakat maupun 
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dilingkungan keluarga. Interaksi sosial 

yang sudah dipengaruhi oleh teknologi 

komunikasi tersebut akan mempengaruhi 

agama dan budaya dari masyarakat Desa 

Dadahup Kecamatan Dadahup 

Kabupaten Kapuas. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemanfaatan teknologi 

komunikasi dalam penyeberan isu-isu 

kontemporer agama terutama di Desa 

Dadahup Kecamatan Dadahup 

Kabupaten Kapuas. Ada beberapa faktor 

yang ditimbulkan seperti yang 

diungkapkan oleh Luki sebagai tokoh 

generasi muda Hindu yang ada di Desa 

Dadahup Kecamatan Dadahup 

Kabupaten Kapuas (Luki, wawancara 23 

Oktober 2021) mengungkapkan bahwa. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kehidupan beragama masyarakat 

terutama dalam menghadapi isu yang 

beredar di masyarakat adalah interaksi 

sosial yang terjadi dari lingkungan 

keluarga dimana isu yang beredar itu 

melalui anggota keluarga kemudian 

mempengaruhi keluarga yang lain dan 

akhirnya menyebar ke masyarakat, 

interaksi sosial tersebut berhubungan 

dengan agama dan budaya yang ada di 

lingkungan masyarakat Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten 

Kapuas. Selain itu usia sangat menjadi 

faktor dalam penyebaran isu 

kontemporer di masayarakat Desa 

Dadahup, karena isu-isu yang cepat 

beredar tersebut lebih banyak melalui 

media sosial maupun sms. Sehingga 

yang mudah terpengaruh adalah 

generasi muda yang ada di Desa 

Dadahup (wawancara 23 Oktober 

2021). 

 

Penelitian ini menggunakan teori 

determinasi teknologi yang ditemukan 

oleh McLuhan pada tahun 1962 yang 

mana menurut  McLuhan (1994:132) 

perubahan dalam berbagai mode 

komunikasi akan mempengaruhi 

keberadaan manusia dengan sendirinya 

sehingga teknologi mempengaruhi cara 

orang berpikir dan bertindak dalam 

masyarakat.  McLuhan (1994:167) 

memberikan beberapa tahapan 

perubahan dalam berkomunikasi yaitu 

teknologi komunikasi memberikan 

perubahan budaya, teknologi komunikasi 

memberikan perubahan dalam jenis 

komunikasi yang akhirnya akan 

membentuk interaksi dalam kehidupan 

manusia, dan yang ketiga teknologi 

komunikasi juga akan membentuk 

peralatan sehingga alat tersebut nantinya 

akan mempengaruhi kehidupan sesorang. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Mubarok (2011:77) bahwa teknologi 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh 

adanya beberapa faktor yaitu pertama 

penyebaran isu atau informasi yang 

secara massif dan cepat, yang kedua 

adalah perubahan budaya dalam 

masyarakat informasi. Teori dan 

penelitian yang dijabarkan di atas 

mendukung beberapa faktor yang 

ditemukan dalam penelitian ini, yang 

mana usia mempengaruhi pemanfaatan 

teknologi komunikasi yang kemudian 

akan berpengaruh terhadap perilaku 

dalam interaksi kepada masyarakat. 

Perilaku tersebut nantinya akan menjadi 

pengaruh terhadap agama dan budaya, 

serta isu-isu kontemporer yang 

disebarkan melalui perilaku yang didapat 

dari pemanfaatan teknologi komunikasi 

nantinya akan juga mempengaruhi agama 

dan budaya yang ada di masyarakat 

khususnya di Desa Dadahup Kecamatan 

Dadahup Kabupaten Kapuas. 
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2.3 Dampak Dari Pemanfaat teknologi 

konikasi terhadap penyebarana isu-isu 

kontemporere agama di Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten 

Kapuas. 

 

Media sosial menjadi tren saat ini 

karena sebagian besar masyarakat sudah 

memanfaatkan teknologi komunikasi 

untuk mengakses informasi. Media sosial 

dapat dilihat melalui berbagai konsep, 

serta perilaku individu dimana perilaku 

tersebut semakin hari akan tidak 

terpisahkan dari realitas dan hal tersebut 

menjadi perhatian serius. Sadar tidaknya 

pengguna menerima informasi menjadi 

hal yang perlu diperhatikan untuk 

mencerna informasi tersebut 

(Mulawarman & Nurfitri, 2017). Media 

sosial juga berdampak pada terbentuknya 

perilaku atau akhlak seseorang dalam 

penggunaannya yaitu seseorang bisa jadi 

hanya menikmati kesenangannya saja 

dan menyebabkan mereka lalai terhadap 

tugas-tugasnya (Khairuni, 2016:101).  

Hal tersebut dikarenakan media sosial 

dapat dimanfaatkan untuk mengajak 

siapa saja yang tertarik untuk 

berpartisipasi dengan memberikan 

kontribusi dan feedback secara terbuka, 

memberi komentar, serta membagi 

informasi dalam waktu yang cepat dan 

tak terbatas dan tanpa terhalang oleh 

waktu (Cahyono, 2016:143). 

Teknologi komunikasi melalui 

media sosial tidak selalu memberikan 

dampak negatif saja tetapi memberikan 

dampak positif bagi masyarakat 

khususnya umat Hindu Kaharingan yang 

ada di Desa Dadahup Kecamatan 

Dadahup Kabupaten Kapuas. Sama 

seperti yang diungkapkan oleh Fitriani 

(2017:151) bahwa media sosial sangat 

bermanfaat bagi para pendakwah karena 

dapat mendorong dakwah tersebut yakni 

karena kemudahan yang diberikan oleh 

teknologi internet, sehingga memberikan 

dampak dalam penyebaran ajaran agama 

yang dikemas secara singkat, cepat, luas, 

menarik dan efektif. Melakukan 

penyuluhan dalam bentuk dakwah 

melalui media sosial yang disampaikan 

Fitriani tersebut memberikan manfaat 

kepada masyarakat yang masih awam 

tentang pengetahuan agama, sehingga 

para ulama berinisiatif untuk mengajak 

masyarakat lebih memanfaatkan internet 

sebagai wadah untuk menambah ilmu 

pengetahuan. 

Dampak positifnya akan 

memberikan informasi yang up to date 

sehingga masyarakat tidak ketinggalan 

dalam menerima informasi. Hal ini 

disampaikan dalam wawancara dengan 

salah satu masyarakat yaitu Bapak 

Suhardi (wawancara, 8 Oktober 2021) 

mengungkapkan bahwa. 

 

Semenjak masyarakat memanfaatkan 

smartphone atau android, informasi 

yang didapat sebagai bentuk 

pelaksanaan kegiatan keagamaan 

sebagai bentuk implementasi ajaran 

agama Hindu gampang diperoleh. 

Sebagai contoh pada saat umat ingin 

mengetahui informasi tentang 

pelaksanaan ibadah Basarah di daerah 

lain, pelaksanaan lomba intan 

kaharingan serta pelaksanaan tiwah. 

Akses informasi yang diperoleh 

mempercepat masyarakat mengikuti 

perkembangannya secara up to date. 

Selain itu baru-baru ini saya sebagai 

salah satu tokoh agama pada saat 

melakukan ibadah basarah sering 

diminta untuk menyampaikan 

pandehen. Saya selalu memanfaatkan 

media sosial untuk mencari informasi 

yang berhubungan dengan ayat yang 

akan disampaikan. 
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 Selain itu masyarakat secara luas 

dapat mengakses informasi dengan tidak 

dibatasi oleh waktu dan ruang. 

Kebebasan tersebut dirasakan oleh 

masyarakat dan umat Hindu Kaharingan 

yang ada di Desa Dadahup Kecamatan 

Dadahup Kabupaten Kapuas. Sedangkan 

dampak negatif yang diterima dan 

didapat oleh masyarakat adalah 

penyebaran isu-isu kontemporer 

terutama dalam hal agama yang tidak 

dapat disaring sangat cepat dan mudah 

tersebar. Apalagi jika informasi tersebut 

ada mengandung hal-hal yang tidak benar 

serta menghasut. Karena hasutan tersebut 

mudah di akses oleh masyarakat maka 

akan mempengaruhi perilaku terutama 

dalam hal agama dan budaya. Ini terlihat 

bahwa kebanyakan masyarakat yang 

mudah terpengaruh oleh hal tersebut 

yaitu generasi muda, karena sebagian 

besar sudah memanfaatkan media sosial 

atau teknologi komunikasi untuk 

mengakses informasi. Sehingga ini 

menjadi hal yang perlu diperhatikan agar 

generasi muda khususnya umat Hindu 

Kaharingan yang ada di Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas 

dapat menyaring secara bijak dalam 

menerima informasi tersebut. 

 

III. SIMPULAN 

1. Kehidupan beragama yang ada di Desa 

Dadahup Kecamatan Dadahup 

Kabupaten Kapuas terlihat rukun dan 

harmonis. Selain itu dalam pemanfaatan 

teknologi komunikasi sebagai media 

informasi beragama sudah dimanfaatkan 

oleh umat Hindu Kaharingan secara 

khusus terutama dalam hal mencari 

ajaran agama Hindu untuk mendukung 

peningkatan sradha dan bhakti kepada 

Ranying Hatalla Langit/Tuhan Yang 

Maha Esa.  

2. Pemanfaatan teknologi komunikasi pada 

masyarakat dan umat Hindu Kaharingan 

di Desa Dadahup memberikan dampak 

positif yaitu umat yang mendapatkan 

informasi up to date terutama dalam hal 

siraman rohani tentang ajaran agama 

Hindu. Sedangka untuk dampak 

negatifnya adalah perubahan perilaku 

yang dialami oleh umat terutama generasi 

muda yang mudah terpengaruh oleh 

hasutan informasi yang tidak benar 

tentang agama dan budaya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

pemanfaatan teknologi komunikasi 

dalam penyebaran isu-isu kontemporer 

agama adalah usia, agama dan budaya 

yang akan mempengaruhi perilaku umat 

atau masyarakat Desa Dadahup 

Kecamatan Dadahup Kabupaten Kapuas 

secara umum. 
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